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Poligami ditengarai sebagai pemicu keretakan rumah tangga. Namun, di tengah polemik yang tidak
berkesudahan, antara pro dan kontra, poligami tetap dijalankan dalam kehidupan manusia. Poligami bahkan
dianggap sebagai ritual dalam beberapa budaya di dunia, seperti Timur Tengah, India, Cina, dan beberapa
suku adli di berbagai belahan dunia. Salah satu kasus poligami menarik diungkapkan oleh Su Tong dalam
sebuah novel yang berjudul Raise the Red Lantern. Poligami yang digambarkan dalam novel tersebut
menunjukkan kompleksitas yang tinggi dan cenderung radikal sehingga menimbulkan korban nyawa dan
penderitaan psikis yang dialami oleh beberapaistri. Persaingan tidak sehat ditunjukkan oleh simbolisas
penempatan lampion sebagai penanda kuasa patriarkis dominan dalam rumah tangga Tuan Chen Zuogian.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan kompleksitas poligami tersebut melalui sudut
perlawanan Teratal sebagai perempuan berlatar akademis yang cukup tinggi sekaligusistri keempat Tuan
Chen Zuogian. Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis deskriptif. Deskripsi tentang Teratai dan
orang-orang di sekitarnya dianalisis dengan menggunakan konsep metafora Lakoff dan Johnson. Metafora
tersebut tidak hanya berfungsi sebagai upaya perbandingan, melainkan mengiris konsep budaya setempat
yang menjadi latar belakang cerita. Simpulan yang penulis dapatkan adalah poligami dalam keluarga Chen
Zuogian merupakan perkawinan kompleks dan cenderung merendahkan derajat perempuan di dalam budaya
patriarkis.
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